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LAMPIRAN IT : KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I TAMPUNG.

NOMOR 2 G/016/B,VIII/Hi/91
TANGGAL ¢ 7 Jonuari 1991,
TENTANG : PEDOMAN KERJA FORUM KOMUNTKASI PEN

DIDIKAN MENABUNG ( FKPM ).

I. PENDAHULUAN

Program pembangunan nasional dewasa ini berada dalam Repelita V
yvang merupakan tahap akhir pembangunan jangks panjang 25 tahun pertamsa
dan sekaligus puls gebagail titian untuk melangkah kearah proses ting
gal landas, Agar program pembangunan nasional ini dapat tercapal, maka
diperlukan penyediaan sumber dans guna pembiayaan pembangunan itu sen
diri, baik yang berasal dari dalam negerdi maupun luar negeri, Namun
seguai dengan Garis-garis Besar Haluan Negara ( GBHN ) bantuan luar
negeri hanya merupakan pelengkap bagi keseluruhan pembiayasn pembangun
an dan diharapkan secara bertahap akan semakin berkurang peranannys.
Oleh karena itu guna memenuhi amanat yang tertuang dalam GBHN dan se
kaligus pula untuk lebih menjamin tersediasnya sumber dans bagi pemba
ngunan nasional, maks upaya pengerahan dans dari dalam nezeri terutams
dalam bentuk ‘tabungan masyarakat perlu unmtuk terus ditingkatkan -

sejalan dengan kebutuhan pembiayaan pembangunan yang terus meningkat.

Salah gatu ussha untuk menunjang hal tersebut diatas adalsh de
ngan mendorong perngershar dana masyarakat melalui lembaga perbankan,
Usaha ini bukan merupskan gsuatu hal yang mudah karena banyak faktor
yang mempengaruhinya baik yang ada dalam jangkauan mavpun diluar jang
kauan perbankan. Mengingat fakitor~faktor yang ads diluar jangksuan per
barkan relatif sangat sukar, maka usszha untuk meningkatkan pengerahan
daniza masyarakat memerlukan penanganan yang terpadu antar berbagai lem
baga/instansi.
¥elalui keterpaduan ini diharapkan skan diperoleh hasil yang optimal
dalam bentuk tercintanya suatu masyarakat yang terblasa menabung dan
hael ini berarti pula suatu bentuk peran aktif dari masyarakat untuk -
turut serta berpartisipasi dazlam pembangunan,

Untuk menciptakan situasi masyarakat sebagaimana diuraikan 41
atas, Pemerintsh dalam hal ini Bark Indonesia menganggap perlu untuak
menats kembali pola pendidikan menabung yang selama ini dilaksanskan -
melalui Dekop GTN dengan membentuk sustu forum vang dinamskan ﬁerum Ko
munikasi Pendidikan Menabung ( FKPM ), Pembentukan FKPM ini tidak Dber
arti bahwa Dekop GTN yang ada selama ini tidsk berhasil, namun lebih -
didasarkan pada perubshan kebijakan Pemerintah agar tujuan yang ada
dapat tercapai dengan lebih efektif dan efisien.

IT. Tujuan dan Tugae Pokok scseesss



IT, TUJUAN DAN TUGAS POKOK,

Pembentukan FEKPM mempunysai tujuan pokok untuk mendorong -
kebiasasn menabung diseluruh lapisan masyarakat guna meningkatkan pe
ngerahan dana masyarakat melslui lembaga perbankan. Tujusn diatas me
rupskan suatu tujuan ideal dalam pengertian bazhwa pelaksanzan tuzas
untuk pencapaian tujuan tersebut merupakan suvatu peroses terus me
rnierus dari generasi ke generasi, hanya beban tugas dan pola pendekat
an untult mencapai tujuan dimaksud yanz mungkin berubhahe~ubah gsesuail

dengan perkembangan hasil yang dicapai.

Apabila dijsbarkan lebih lanjut malks tujuan tersebut dlatas -~
dapat dirinei sebagai berikut

1o Tujuan Umum,

To1e Aspek Tendidikan :

8. Berusaha untuk membangkitkan dan menanamkarn kesadaran me
nabung diseluruh lapisan masyarakatl.
Dengan ussha tersebut diharapkan bahws kegiatan menabung
akun lebih membudaya dan mosyaraskat akan lebih  mengenal
dan memanfasatkan jasa~jasa pervankan,

b, Mendorong masyarakat untuk dapat mengendalikan penggunaan
uang karena dengan cara menabung akan tertanam rasa meng
hargai uang gserts jerih paysh yang dilskukan untuk memper

oleh uanz tersebut,

1e2s Asvek Fkonomi.

Berusaha uwntuk mengerahkan sebanyak mungkin dans yang ber
asal dari masysrakat guns meningkatkarn sumber dana untuk mem

biayai pembangunan yang berasal dari dalam negeri.

2e Tujusn Xhusug

Beruzsha untuk menanamkan dan meningkatkan kesadaran masyarskat =
bahwa dengan menabung mereka akan terlindung dari situasi yang ku

rang cerah dikemudian hari.

Untuk mencapail tujuan diatas, maks tusas pokok dari FEPY
adalsh gebagai berikut

1. Mengadakan pertemuan dan konsultasi secara rutin untuk

ts1s Menetapkan target peningkatan jumlah penabung dan nilai -

tabungan yang skan dicapai padas tahun yang bersanzkutan.

1ePs Merumuekan seccsess
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1e2+ Merumuskan program kerja yang diperlukan untuk lebih -

meningkatkan pendidikan menabung.

1e3s Menetapkan langksh-langkah yang berkaitan Jdengan ugsaha

pendidikan menabung,

1e4s Merunuskan bentuk kerjasama dan koordinsel yang efektif

antar instansi.
1.5. Mengadakan evaluasi atas hasil pelsksanaan program kerja,

2, Melaksanakan kampanye dan memberikan penerangan kepada masya
rakat gecara terpadu.

Kedua tugas pokok tersebut 31 atss merupakan satu kesatuan  yang

utuh Jimana penjabaran operasionzl skan dijslaskan pada pola pe

laksasnaan kerjs FEPH,

ORGANISASI FEPM

Organisasi TKPY¥ merupakan orzanisasi antar lembaga/instansi
yang bersifat fungsional dan keangzotaammya, sebagaimana tertuang
dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 22/64/Xep/Dir ,
terdiri dari fihak«fihsk yang terksit dan diangzap mampu wibuk

nempengaruhl masyarakat,

Dari sudut penyebarannya, FKPM hanys ads ditingkat Pusat |
Daerah Tingkat I serta diluar Dzersh Tinzkat I tempat kedudukan -
Kantor Bank Indonesia, Meskipun penyebaranFXPV relatif terbatas ;
namun tidsk berarti bahwa tanggung jawab FEPM terbatas pada Dae
rah kedudukan Bank Indonesia karens tangzgung jawab tersebub men
cakup pula wilayah kerja Bank Indonesia. Dengan demikian pada

dasarnys FKPM mencakup pula seluruvh Indonesia,.

Untuk Bank Indonesia yanz berkedudukan 81 ibukota  Daerah

Tingkat I dan membawahi kantor cabang Bank Indonesia vang sda
pada Dgerah Tingkat IT, maka FKPM Daerah Tingkat I skan bertindak
pulz sebagal koordinator bagi FEPM &iluar Daerah Tingkat I -
tersebut,

Mengingat organisasi FKPM beranggotakan unsur-unsur lem -
baga/instanei terkait, hendaknys koordinator masing-masing FKPM
gecara rutin mengingatkan kepadz seluruh ansgota bahwa misi yang
terkandung dalam penbentukan FEPY adalah misi Pemerintah dan -
bulcan semata-mata untuk kepentingan perbankan, Dengan demikian -
berarti pula bahwa keberhasilan FKPH merupakan tanggung jawab ber
sama dan perlu ditunjang dalam bhentuk kerja nyata oleh masing -

masing lembaga/instansi yang terkait.-

IV. POLA PELAKSANAAN KERJA PEPMecooe
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IV, POLA PELAKSANAAN KERJA FKPM,

Secare ringkas pelaksanaan kerja dari FKPM dapat dilihat pada

bagar I. Adepun penjabaran lebih lanjut dapat dirinci sebagai berikut

Te

25

Piranti yang digunakan,

Pada dssarnya FKPU akan menggunakan seluruh bentuk piranti -
pengarahan dana masyarakat melalui perbankan, namun secara khusus

piranti yang dipakai adalah seluruh jenis tabungan yang diselengsa
rakan oleh Bank, Dalam pelaksanzannya FKPM berdiri diatas seluruh
Jenis tabungan. Pola ini didasarkan pada suatu pemikiran bahwa ~
masyarakat diberikan kesempatan untuk memilih sendiri jenis tabung
an yang memenuhi selera mereks dan dilain pihak penyimpanan dana

pada Bank dalam bentuk dan nama apapun akan merupakan suatu bentuk
pendidikan menabung yang ads azkhirnya akan meningkstkan pengerahan

dana masyarakat melalui lembaga perbankan secara keseluruhgn,

Jalur Pelaksanaan,

Sesuai dengan struktur keanggotaan yang ads, maka pola pelaksanaan
kegiatan FKPM akan menggunakan kombinasi berbagai jalur yeng ter =~
sedia yakni :

2.1, Jalur Pendidikah,

Jalur ini dilsksanskan oleh Jjajaran Departemen Pendidikan =~

dan Kebudayaan, Departemen Agama serta Gerakan Pramuka,

Secarsa garis besar Jalur ini terbagi kedalam 2 sub jalur .

yakni 3

8. Jatur pendidikan formal disekolah, yaitu jalur yang bersi~
fat formal mulai dari tingketan Sekolah Dassr sampai dengan
Sekolah Lanjiutan Tingkst Atas.

b, Jalur pendidikan luar sekolah yaitu Jjalur yang bersifat =~
informal misalnya kegiatan organisasi pemuda dan kegiastan
pramuka. Termasuk dalam Jalur ini adalah Kejar Paket A ser
ta pendekatan jajaran Departemen Agams kepada para ulama
untuk turut serts berpartisipasi dalam mendorong masyarakat
untuk hidup secarm hemat dan berencans,

2,2 Jalur Media Massa,

Jalur ini dilaksanakan oleh jajaran Departemen Penerangan serta
perbankan dan secaras garis begar terbagi kedalam 3 sub Jalur
yakni

a, HMedia cetak . .« * & 2 5 9

-
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de

as Media cetak antars lain melalui surat khabar, majalah, bro

sur dan leaflet,

be ledia elektronik yaitu dalan bentuk kampanye melalui -
radio, televisi, dan audio visuval laimny=,

Ce. Media tradisionil yaitw dalam bentuk tatap muka misalnya

dalam acara kolompencapir dsb.

Pelaksansen penerangan kepada masyarakat tidak perlu dilaku~

tersebut dapat dilaksanakan se~

'_J.

kan secara khusus karena mis
cara bersamasn dengan program lalnnys, misalnyz melslul  pars

juru penerangs

2.3« Jalur Xelembagaan,

Jalur ini dilaksanskan oleh seluruh instansi/lembasga terkait

baik secara sendiri-gendiri mzupun secara terpadu, misalnya

&4

vntuk jajaran Departemen Dalam liegeri dapat digunakan Jalur

X serta LiGD sedangkan kegizstan lain yeng dapat ditempuh

joy

e

oleh seluruh instansi/lembaga ysitu misalnya pembavaran gaj

melalul berbagai jenis tabungan.

Fola Pertemuarn,

-

gaimana sudah digariskan bahwa pertemuan TP diatur sedemlki
an rups agar dapat diperoleh suatu umpan balik yang dapat diguna-
kan untuk menilail sampai seberaps jeuh efektifitas dan efesiensi

PEPH diluar Daeran ©

il saerah Tingkat I denga

kan masukan dalam pembzhssan pmda tingkatv yang lebih tinggi.

Helalui pertemuan yang dhastur sebanvak 4 kall dalam setahun, maka
paling tidak adae 4 hal yang dibahas yakni penyusunan program ker-
ja, evaluasi hasil yeng dicapai, masalah yang diBadapi serta pe -

nanggudangannya denz lmplementasi pemecahan mesalah, Sscara garis

besar pola periemuan dapat dilihat pada sistim pementauan PER

am beagen 1T,

Pe yampalan L aporais

SSistim penyampaian laporan hasil pertemuan oleh FKFII Daerah Ting
kat I dan Daerah Tingkat II dapat dilihat pada bagean ITI dan 4i =~
atur sebagai berikut @

8, Hasil pertemuan PKPM diluar Dasrah Tingkat I disampaikan kepads

FKP Daerah Tingkat I yang bertindak sebagai koordinator,
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be KD Duerah Tingkat T menyampaiypsn hasil pertemusn kepada FEPH

Tngkat Pusat melalui Bagian Penelitian Jdan Tengembangan Dans.
Termasuk dalam laporan inil adalah hasil pertemuan yang diada

kan oleh FEPY diluar Daerah Tingkat I yanz dikocordinirnyz.

t. Penyampaian program kerda dan réncana angzaran Jdari FEPY Dae -
reh Tingket I dan FEPM diluar Daerah Tingkat I kepada PKPH

Pusat dilakultan selambat~lambzinya pada awal bulan Oktober.

)
=
=]

DITETATHAN LIKBETUNG .=

®

PADA TANGGAL C7 Jermopri 1991




